ABSTRAK

Urifah (1151030319): Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Algquran dalam Tradisi Memitu (Kajian
Living Quran di Desa Guwa Kidul Kec. Kaliwedi Kab.Cirebon)

Dialog Islam dan budaya lokal mampu menciptakan budaya-budaya baru. Hal ini tercermin
dalam tradisi memitu yang mempraktikan pembacaan surat-surat pilihan Alguran pada selametan
tujuh bulan usia kehamilan

Permasalahnnya, bagaimana nilai Alquran yang hidup dalam tradisi memitu. Adapun
tujuan penelitian ini adalah membahas nilai-nilai Alquran yang hidup dalam tradisi memitu.

Pengamalan Alquran menciptakan tradisi melalui dialog dengan budaya lokal. Tradisi ini
dipahami oleh masyarakat memiliki kandungan nilai kesucian sebagai manifestasi dari ayat-ayat
Alguran. Halnya pada tradisi memitu dengan dibacakannya surat-surat pilihan dalam Alquran
meliputi Yusuf, Maryam, Lugman, Yasin, Ar-Rahman, Al-Waqgiah dan Al-Mulk.

Penelitian ini berjenis kualititatif yang bersifat dekriptif analitik dengan menggunakan
kajian Living Quran melalui pendekatan Fungsional-Etnografis Malinowski. Pengumpulan data
pada penelitian ini mencakup studi pustaka dan studi lapangan melalui observasi dan wawancara.

Masyarakat Guwa Kidul merupakan masyarakat yang beretnis Jawa. Mayoritas
penduduknya beragama muslim sehingga wajar apabila terjadi dialog antara islam dan budaya
lokal. Kegiatan memitu tidak hanya dimaknai sebagai tradisi, melainkan sebagai bentuk rasa
syukur atas segala nikmat yang Allah berikan kepadanya. Nilai-nilai Alquran yang hidup dalam
tradisi memitu ini diantaranya pertama, masyarakat menempatkan Alquran sebagai kitab suci,
sehingga pembacaan surat pilihan Alquran dalam sebuah kegiatan merupakan bentuk
menghidupkan Alquran dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, pembacaan surat pilihan Alguran
berfungsi sebagai penjaga dari berbagai macam gangguan. Ketiga, pembacaan surat pilihan
Alguran mampu mengurangi ketakutan-ketakutan yang akan terjadi pada janin yang
dikandungnya.

Kesimpulan penelitian ini adalah tradisi memitu dipahami sebagai rasa syukur yang
meresepsikan nilai-nilai Alguran sebagai sumber kesucian, perlindungan dan ketenteraman.
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